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perkembangan teknologi digital, dan tuntutan
kompetensi abad ke-21 mendorong perguruan tinggi
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peningkatan  kualitas dosen, serta inovasi
pembelajaran berbasis  teknologi. Kegiatan
Pengenalan Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa
Baru (PKKMB) di Akademi Farmasi Yannas Husada
Bangkalan menjadi momentum penting untuk
memperkenalkan sistem pendidikan tinggi di
Indonesia kepada mahasiswa baru. Sebagai
narasumber, penulis menyampaikan gambaran
komprehensif mengenai kebijakan, struktur, dan arah
perkembangan pendidikan tinggi nasional, serta
kaitannya dengan peluang dan tantangan yang
dihadapi mahasiswa di masa depan. Artikel ini
bertujuan untuk mendokumentasikan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat sekaligus
memberikan analisis kritis tentang bagaimana
pemahaman sistem pendidikan tinggi dapat
mempersiapkan mahasiswa baru menghadapi
dinamika perubahan global.
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Pendahuluan

Di tengah arus perubahan global yang begitu cepat, dunia pendidikan tinggi
di Indonesia dihadapkan pada tantangan yang semakin kompleks. Masyarakat
modern kini hidup dalam era yang sering disebut sebagai era disrupsi, di mana
teknologi digital, kecerdasan buatan, serta konektivitas global mengubah hampir
semua aspek kehidupan manusia. Perubahan ini tidak hanya memengaruhi sektor
industri dan ekonomi, tetapi juga mengguncang tatanan pendidikan, termasuk

pendidikan tinggi. Perguruan tinggi yang dulunya berperan sebagai pusat ilmu
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pengetahuan tradisional kini dituntut untuk menjadi motor inovasi, penghasil tenaga
kerja kompeten, sekaligus benteng nilai-nilai humanisme di tengah derasnya arus

globalisasi.

Di Indonesia, isu pendidikan tinggi menjadi sorotan utama karena berkaitan
langsung dengan visi besar pemerintah dalam mencetak Generasi Emas 2045. Istilah
ini mengacu pada target Indonesia untuk menjadi negara maju tepat seratus tahun
setelah kemerdekaan. Salah satu pilar utama untuk mewujudkan visi tersebut adalah
tersedianya sumber daya manusia yang unggul, adaptif, dan mampu bersaing di
tingkat internasional. Pendidikan tinggi berperan strategis dalam mencetak sumber
daya manusia semacam itu, sebab di sinilah proses pembentukan kompetensi

profesional, keilmuan, dan kepemimpinan berlangsung secara intensif.

Namun, realitas pendidikan tinggi di Indonesia tidak sepenuhnya berjalan
mulus. Di satu sisi, terdapat kemajuan signifikan berupa meningkatnya jumlah
perguruan tinggi, program studi, serta lulusan yang dihasilkan setiap tahun. Di sisi
lain, masih muncul persoalan klasik seperti ketimpangan kualitas antarperguruan
tinggi, keterbatasan sarana prasarana, rendahnya mutu riset, hingga tantangan
relevansi kurikulum dengan kebutuhan dunia kerja. Kondisi ini menuntut upaya
serius dari semua pihak, mulai dari pemerintah, pengelola perguruan tinggi, dosen,
mahasiswa, hingga masyarakat luas untuk bersama-sama membenahi sistem

pendidikan tinggi agar selaras dengan tuntutan zaman.

Fenomena aktual yang kian mencolok adalah perubahan profil mahasiswa
sebagai digital native generation. Generasi ini lahir dan tumbuh di tengah teknologi
digital, sehingga cara mereka belajar, berkomunikasi, dan mencari informasi berbeda
jauh dengan generasi sebelumnya. Perguruan tinggi tidak lagi cukup mengandalkan
metode ceramah konvensional, melainkan harus memanfaatkan teknologi
pembelajaran daring, platform kolaborasi digital, serta pendekatan student-centered
learning. Transformasi metode pembelajaran inilah yang menjadi salah satu ciri

revolusi pendidikan tinggi modern di Indonesia.

Selain tantangan internal, dinamika eksternal seperti pandemi COVID-19
beberapa tahun lalu juga memberikan pelajaran berharga tentang pentingnya
adaptasi sistem pendidikan tinggi. Perguruan tinggi dipaksa beralih ke pembelajaran
daring secara masif dalam waktu singkat, yang membuka kesadaran bahwa teknologi
dapat menjadi jembatan penting dalam memastikan keberlanjutan pendidikan.
Hingga kini, warisan pembelajaran digital tetap dipertahankan dalam bentuk blended

learning dan massive open online courses (MOOCs), yang memperkaya pilihan metode
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pembelajaran bagi mahasiswa di seluruh Indonesia.

Di tingkat kebijakan, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah meluncurkan berbagai program strategis
untuk memperkuat pendidikan tinggi. Salah satunya adalah program Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka (MBKM) yang memberikan fleksibilitas bagi mahasiswa untuk
belajar di luar program studi, bahkan di luar kampus. Program ini bertujuan
memperluas wawasan dan keterampilan mahasiswa agar lebih siap menghadapi
dunia kerja yang menuntut keahlian lintas disiplin. Selain itu, upaya
internasionalisasi perguruan tinggi melalui kolaborasi riset, pertukaran mahasiswa,
serta akreditasi internasional juga terus digalakkan untuk meningkatkan daya saing

global pendidikan tinggi Indonesia.

Meski demikian, masih terdapat kesenjangan pemahaman di kalangan
mahasiswa baru tentang bagaimana sistem pendidikan tinggi di Indonesia bekerja.
Mahasiswa baru umumnya hanya mengenal perguruan tinggi dari sisi administratif
seperti pendaftaran, perkuliahan, dan ujian, tetapi belum memahami secara
mendalam struktur kelembagaan, regulasi, hingga peluang yang tersedia dalam
ekosistem pendidikan tinggi nasional. Di sinilah kegiatan Pengenalan Kehidupan

Kampus bagi Mahasiswa Baru (PKKMB) memegang peranan penting.

PKKMB tidak hanya berfungsi sebagai ajang orientasi akademik dan
pengenalan lingkungan kampus, tetapi juga sebagai sarana strategis untuk
menanamkan wawasan kebangsaan, etika akademik, serta pemahaman tentang
sistem pendidikan tinggi. Melalui kegiatan ini, mahasiswa baru diperkenalkan pada
hak dan kewajiban mereka sebagai insan akademik, peluang pengembangan diri,
serta tantangan yang akan mereka hadapi selama menempuh pendidikan di

perguruan tinggi.

Kegiatan PKKMB di Akademi Farmasi Yannas Husada Bangkalan menjadi
contoh konkret bagaimana mahasiswa baru dapat memperoleh gambaran
menyeluruh tentang sistem pendidikan tinggi di Indonesia. Sebagai narasumber,
penulis menyampaikan materi yang tidak hanya bersifat informatif tetapi juga
reflektif, mengajak mahasiswa untuk berpikir kritis tentang peran mereka dalam
ekosistem pendidikan tinggi. Dengan memahami sistem ini, mahasiswa diharapkan
tidak sekadar menjadi peserta pasif, melainkan aktor aktif yang memanfaatkan setiap

peluang yang ada untuk mengembangkan diri.

Secara khusus, penyampaian materi tentang sistem pendidikan tinggi di

Indonesia dalam PKKMB ini juga relevan dengan konteks Revolusi Industri 4.0 dan
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Society 5.0. Era ini menuntut keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, serta
literasi digital yang tinggi. Mahasiswa farmasi, misalnya, tidak hanya dituntut
menguasai ilmu kefarmasian semata, tetapi juga harus mampu memanfaatkan
teknologi informasi untuk penelitian, pelayanan kesehatan, hingga kewirausahaan di
bidang farmasi. Semua ini hanya dapat dicapai jika mahasiswa memahami peta besar
pendidikan tinggi, termasuk kebijakan pemerintah, arah pengembangan kurikulum,

serta peluang riset dan inovasi yang tersedia.

Dengan demikian, artikel ini hadir untuk mendokumentasikan sekaligus
menganalisis kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Akademi
Farmasi Yannas Husada Bangkalan. Melalui kegiatan PKKMB, mahasiswa baru
diharapkan dapat membuka “pintu gerbang” menuju generasi emas 2045 dengan
bekal pemahaman yang kuat tentang sistem pendidikan tinggi di Indonesia. Pada
akhirnya, pengetahuan ini akan menjadi fondasi penting bagi mereka untuk

menghadapi tantangan global dan berkontribusi nyata bagi kemajuan bangsa.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk penyampaian materi
mengenai sistem pendidikan tinggi di Indonesia ini dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif yang menggabungkan paparan teoritis dan interaksi langsung antara
narasumber dan peserta. Narasumber kegiatan adalah Dr. apt. Teguh Setiawan
Wibowo, MM., MBA., M.Si., M.Farm., AIFO., seorang akademisi sekaligus praktisi di
bidang pendidikan tinggi yang memiliki pengalaman luas dalam pengembangan

kurikulum dan kebijakan pendidikan farmasi di Indonesia.

Kegiatan ini diselenggarakan di aula lantai 2 Akademi Farmasi Yannas Husada
Bangkalan yang dipilih karena fasilitasnya memadai untuk mendukung
penyampaian materi sekaligus interaksi kelompok secara intensif. Acara berlangsung
selama dua hari, yakni 28-29 Agustus 2025, dengan melibatkan 16 orang mahasiswa
baru Diploma Tiga Farmasi tahun akademik 2025-2026 sebagai peserta utama.
Pemilihan peserta difokuskan pada mahasiswa baru agar sejak awal mereka memiliki
pemahaman komprehensif mengenai sistem pendidikan tinggi, hak dan kewajiban
mahasiswa, serta peluang akademik yang dapat dioptimalkan selama menempuh

pendidikan di perguruan tinggi.

Metode pelaksanaan dirancang secara sistematis. Kegiatan diawali dengan sesi
paparan materi oleh narasumber yang membahas secara mendalam perkembangan

sistem pendidikan tinggi di Indonesia, mulai dari kebijakan pemerintah, tantangan
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globalisasi, hingga peluang pengembangan diri mahasiswa melalui program-
program unggulan seperti Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). Penyampaian
materi dilakukan menggunakan media presentasi interaktif agar mahasiswa lebih

mudah memahami informasi yang disampaikan.

Setelah sesi paparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan tanya
jawab yang memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk menyampaikan
pandangan, pertanyaan, serta pengalaman pribadi terkait dunia pendidikan tinggi.
Model diskusi ini memungkinkan terjadinya pertukaran ide antara narasumber dan
peserta sehingga materi tidak hanya bersifat satu arah, melainkan juga mendorong
mahasiswa untuk berpikir kritis terhadap isu-isu pendidikan tinggi yang relevan

dengan bidang farmasi.

Sebagai bentuk dokumentasi dan penguatan hubungan sosial, kegiatan
diakhiri dengan foto bersama antara narasumber, panitia, dan seluruh peserta.
Kegiatan ini bukan hanya sekadar simbol kebersamaan, tetapi juga menjadi bagian
dari proses membangun identitas akademik mahasiswa baru sebagai bagian dari

sivitas akademika Akademi Farmasi Yannas Husada Bangkalan.

Melalui metode pelaksanaan ini, diharapkan mahasiswa baru tidak hanya
memperoleh pengetahuan teoritis tentang sistem pendidikan tinggi di Indonesia,
tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai akademik, berpikir kritis terhadap
tantangan yang ada, serta mempersiapkan diri secara optimal untuk berkontribusi

dalam pengembangan pendidikan dan profesi farmasi di masa depan.

Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada tanggal 28—
29 Agustus 2025 di aula lantai 2 Akademi Farmasi Yannas Husada Bangkalan
berlangsung dengan lancar dan mendapat respons positif dari seluruh peserta.
Sebanyak 16 mahasiswa baru Diploma Tiga Farmasi tahun akademik 2025-2026
mengikuti seluruh rangkaian acara mulai dari paparan materi, diskusi interaktif, sesi
tanya jawab, hingga dokumentasi bersama narasumber. Kehadiran mahasiswa baru
ini mencerminkan antusiasme mereka dalam memahami sistem pendidikan tinggi di
Indonesia sebagai bekal awal untuk menempuh kehidupan akademik di perguruan
tinggi.

Sesi paparan materi oleh Dr. apt. Teguh Setiawan Wibowo, MM., MBA., M.Si.,

M.Farm., AIFO. menjadi inti dari kegiatan ini. Materi yang disampaikan mencakup
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perkembangan kebijakan pendidikan tinggi nasional, struktur kelembagaan, regulasi
akademik, hingga peluang yang ditawarkan program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(MBKM). Narasumber menyajikan data aktual dan contoh-contoh konkret tentang
perubahan sistem pendidikan tinggi di Indonesia, mulai dari digitalisasi
pembelajaran, internasionalisasi perguruan tinggi, hingga tantangan kompetensi di

era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0.

Paparan materi ini tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga memotivasi
mahasiswa untuk memandang pendidikan tinggi sebagai gerbang menuju
pengembangan diri yang lebih luas. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa
sebelum kegiatan ini mereka hanya mengenal pendidikan tinggi dari sisi
administratif, seperti perkuliahan dan ujian, tanpa memahami struktur dan kebijakan
yang melandasinya. Setelah mengikuti sesi materi, mahasiswa mulai memahami hak
dan kewajiban mereka sebagai insan akademik, peluang belajar di luar kampus, serta

peran strategis mereka dalam mewujudkan visi Generasi Emas 2045.

Sesi diskusi dan tanya jawab memperlihatkan tingginya rasa ingin tahu
mahasiswa. Beberapa pertanyaan yang diajukan berkisar pada peluang beasiswa, cara
mengikuti program pertukaran pelajar, hingga strategi menghadapi tantangan dunia
kerja setelah lulus. Narasumber merespons setiap pertanyaan dengan jelas dan
sistematis, sekaligus memberikan arahan praktis tentang langkah-langkah yang dapat
ditempuh mahasiswa selama masa studi. Interaksi ini menunjukkan bahwa
mahasiswa tidak hanya pasif menerima informasi, tetapi juga berusaha mengaitkan

materi dengan rencana akademik dan karier masa depan mereka.

Selain itu, kegiatan ini memiliki dampak psikologis yang positif. Melalui
interaksi langsung dengan narasumber yang berpengalaman, mahasiswa
memperoleh inspirasi dan motivasi untuk lebih serius dalam menempuh pendidikan
tinggi. Beberapa mahasiswa menyampaikan kesan bahwa kegiatan ini membuat
mereka merasa lebih percaya diri menghadapi masa depan akademik, karena kini
mereka memiliki gambaran yang jelas tentang sistem pendidikan tinggi yang akan

mereka jalani.

Dari perspektif institusi, kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas proses orientasi mahasiswa baru. PKKMB tidak lagi sekadar berisi
pengenalan kampus secara umum, tetapi juga memuat pembekalan wawasan
akademik yang relevan dengan perkembangan pendidikan tinggi nasional. Hal ini
sejalan dengan tuntutan pendidikan modern yang tidak hanya menekankan aspek

kognitif, tetapi juga membangun kesiapan mental, sosial, dan profesional mahasiswa.
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Secara akademik, kegiatan ini mendukung pencapaian learning outcomes bagi
mahasiswa baru, terutama dalam hal literasi kebijakan pendidikan dan kesadaran
kritis terhadap tantangan global. Pengetahuan tentang sistem pendidikan tinggi
memungkinkan mahasiswa memetakan jalur akademik mereka sejak awal, seperti
mengikuti program MBKM, magang industri, penelitian, atau bahkan melanjutkan
studi ke jenjang yang lebih tinggi. Pemahaman ini penting karena mahasiswa yang
memiliki orientasi akademik yang jelas cenderung lebih berhasil menyelesaikan studi

tepat waktu dan memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.

Dari sudut pandang sosial, kegiatan ini juga memperkuat hubungan antara
dosen, mahasiswa, dan institusi. Interaksi yang hangat selama diskusi menciptakan
suasana akademik yang inklusif, di mana mahasiswa merasa dihargai pendapatnya
dan didukung dalam proses pembelajarannya. Kehadiran narasumber yang
berpengalaman memberikan teladan akademik bagi mahasiswa tentang pentingnya

kolaborasi, etika, dan profesionalisme dalam dunia pendidikan tinggi.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pembekalan
tentang sistem pendidikan tinggi di Indonesia pada PKKMB sangat relevan dan
bermanfaat bagi mahasiswa baru. Mereka tidak hanya mendapatkan informasi
teoretis, tetapi juga wawasan praktis dan motivasi untuk merancang perjalanan
akademik mereka secara lebih terarah. Dengan bekal ini, mahasiswa diharapkan
mampu menjadi bagian dari generasi emas yang adaptif, berdaya saing, dan siap

menghadapi dinamika perubahan global.

Gambar 1. Narasumber Memaparkan Materi
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Gambar 2. Sesi Diskusi Panel Bersama Narasumber Lain

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk penyampaian materi
tentang sistem pendidikan tinggi di Indonesia pada PKKMB Akademi Farmasi
Yannas Husada Bangkalan telah berjalan dengan lancar dan memberikan dampak
positif bagi mahasiswa baru. Melalui paparan materi, diskusi interaktif, dan sesi tanya
jawab, mahasiswa memperoleh pemahaman komprehensif mengenai struktur,

kebijakan, serta peluang dalam sistem pendidikan tinggi nasional.

Pemahaman ini menjadi bekal awal yang penting bagi mahasiswa untuk
merancang perjalanan akademik dan pengembangan diri secara optimal. Dengan
demikian, kegiatan ini berkontribusi nyata dalam mempersiapkan mahasiswa baru
menghadapi tantangan global sekaligus mendukung terwujudnya visi Generasi Emas

2045 melalui pendidikan tinggi yang berkualitas.
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